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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

mengenai urgensi kurikulum Sekolah Minggu dalam meningkatkan 

efektivitas pelayanan di Gereja Kerapatan Pantekosta Jemaat Elim Tapokko’.  

Hasil penelitian menujukkan bahwa urgensi kurikulum Sekolah Minggu 

adalah dapat dijadikan sebagai pedoman atau acuan oleh guru Sekolah 

Minggu dalam mengajar, kemudian membuat anak mendapatkan 

pembelajaran yang sistematis, serta gereja dapat memiliki dokumen. 

Sehingga efektivitas pelayanan itu dapat meningkat. Oleh sebab itu sangat 

penting untuk menyusun kurikulum berdasarkan komponen-komponen 

yang ada dalam kurikulum sehingga efektivitas pelayanan Sekolah Minggu 

dapat meningkat. 

Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang pentingnya 

kurikulum Sekolah Minggu dalam meningkatkan efektivitas pelayanan. 

Penelitian ini juga memberikan gambaran tentang bagaimana menyusun 

sebuah kurikulum sesuai dengan komponen-komponen yang ada dalam 

kurikulum, agar efektivitas pelayanan Sekolah Minggu itu dapat meningkat. 
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B. Saran  

Setelah melakukan penelitian mengenai urgensi kurikulum Sekolah 

Minggu dalam meningkatkan efektivitas pelayanan di Gereja Kerapatan 

Pantekosta Jemaat Elim Tapokko’, berikut beberapa saran dalam penelitian 

ini: 

1. Institut Agama Kristen Negeri Toraja (IAKN) yang sudah menjadi 

penghasil pengajar secara khusus pengajar Pendidikan Agama Kristen, 

diharapkan semakin mendidik, dan melatih  para calon guru agama 

khususnya dalam mata kuliah Kurikulum Pendidikan Agama Kristen 

untuk bisa menyusun kurikulum, sehingga ketika berada di tempat 

pelayanan nantinya baik itu di Sekolah maupun di Gereja dapat 

menerapkan kurikulum yang baik dan benar.  

2. Gereja Kerapatan Pantekosta disarankan untuk menyusun kurikulum 

Sekolah Minggu. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan bagian-bagian 

yang masih kurang dalam menyusun sebuah kurikulum Sekolah Minggu 

seperti keterkaitan antara cerita Alkitab dengan nyanyian, kemudian 

pendahuluan dan materi atau cerita Alkitab yang disesuaikan dengan 

usia anak, agar tercipta kurikulum Sekolah Minggu yang baik dan benar, 

sehingga efektivitas pelayanan itu dapat meningkat.  

  


